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INTISARI 

PENGARUH PENGHAPUSAN UJIAN NASIONAL  (UN) TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR KIMIA PESERTA DIDIK MAN DI KOTA 

YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

 

Fatimatus Zahro 

16670004 

 

Pembimbing: Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc. 

 
Ujian Nasional dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan peserta 

didik. Ujian Nasional memiliki pro dan kontra di masyarakat. Penyelenggaraan ujian 

nasional berdampak secara materiil ataupun non materiil. Secara materiil, penyelenggaraan 

UN menghabiskan dana yang sangat besar, sedangkan secara non materiil, 

penyelenggaraan UN berdampak pada psikologis peserta didik. Salah satu dampak 

psikologis tersebut adalah motivasi belajar peserta didik. Mendikbud Nadiem Makarim 

mengumumkan bahwa Ujian Nasional akan dihapus. Salah satu mata pelajaran yang 

diujikan dalam Ujian Nasional adalah Kimia. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh dihapuskannya Ujian Nasional terhadap motivasi belajar Kimia peserta didik. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode 

survei. Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen penelitian dan wawancara 

sebagai data pendukung. Sebelum instrumen penelitian diberikan pada sampel, sebelumnya 

dilakukan validasi isi dan empiris. Validasi isi dilakukan oleh 2 validator ahli dan validasi 

empiris dilakukan terhadap 43 peserta didik. Angket yang digunakan berskala likert serta 

analisis data menggunakan program SPSS Statistic. Penelitian dilakukan di Kota 

Yogyakarta dengan populasi 209 dan sampel sebanyak 70 peserta didik. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis diketahui bahwa penghapusan Ujian 

Nasional memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar Kimia peserta didik sebesar 42,2%. 

Pengaruh tersebut terhadap motivasi belajar Kimia peserta didik ini berarah positif. 

Sedangkan, hasil analisis data faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar Kimia 

dapat dikelompokkkan menjadi 7 faktor. 

 

 

Kata kunci: Penelitian Kuantitatif, Ujian Nasional, Motivasi Belajar Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang berkualitas sangat penting bagi suatu bangsa karena 

dapat menghasilkan manusia berkualitas yang mampu bertahan hidup di masa 

depan (Mustari dan Rahman, 2014). Indikator dari kualitas pendidikan dapat 

diketahui dari kompetensi lulusan. Kompetensi lulusan dapat berupa 

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dapat ditampilkan. 

Salah satu usaha memperbaiki kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui 

peningkatan kualitas evaluasi (Idrus, 2010). Menurut Permendikbud RI No. 4 

Tahun 2018 salah satu bentuk evaluasi pembelajaran pada tingkat SMA/MA 

yang diselenggarakan oleh pemerintah adalah Ujian Nasional (UN). 

Ujian Nasional (UN) diselenggarakan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi lulusan peserta didik pada jenjang satuan pendidikan dasar dan 

menengah sebagai hasil dari proses pembelajaran Sesuai Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) (puspendik.kemendikbud.go.id). Pelaksanaan Ujian Nasional 

memiliki pro dan kontra di masyarakat. Beberapa pihak yang setuju 

beranggapan bahwa dengan adanya Ujian Nasional dapat mengukur standar 

dan mutu pendidikan nasional serta melatih peserta didik untuk bekerja keras 

dan berani bersaing (Ismail, 2015). Sedangkan sebagian pihak lainnya 

beranggapan bahwa adanya Ujian Nasional memberikan gambaran terjadinya 

pergeseran nilai terhadap makna sekolah dan hasil belajar, serta 
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pelaksanaannya dinilai tidak memiliki ketidak adilan terhadap pendidikan 

(Ismail, 2015). 

Penyelenggaraan Ujian Nasional berdampak luar biasa baik secara 

materiil ataupun non materiil, secara materiil ratusan milyar rupiah dihabiskan 

untuk penyelenggaraan Ujian Nasional (Ghofur, 2014). Pada  Ujian Nasional 

berbasis kertas dan pensil memerlukan kertas dan biaya penggandaan yang 

besar, dimana dari proses pencetakan soal, penggandaan soal, pencetakan 

lembar jawab peserta didik dan proses pendistribusian soal yang memerlukan 

biaya yang relatif tidak sedikit (Pranata, Pitoewas dan Nurmalisa, 2017). 

Sedangkan Ujian Nasional berbasis komputer mengharuskan sekolah untuk 

memiliki komputer yang memadai untuk setiap peserta Ujian Nasional namun 

tidak semua sekolah memiliki komputer yang memadai, sehingga 

pengadaannya memerlukan biaya yang tidak sedikit (kemenag.go.id) 

Secara non materiil, dampak paling parah dalam Ujian Nasional adalah 

dampak psikologis, dimana berpengaruh terhadap peserta didik, orang tua, 

guru, sekolah, maupun pemerintah daerah (Ghofur, 2014). Bagi peserta didik, 

Ujian Nasional adalah beban yang sangat berat, sehingga apapun dilakukan 

untuk lulus, cara paling efektif adalah belajar dengan giat, orang tua mulai 

memaksa anak untuk mengikuti bimbingan belajar, dan guru-guru memberikan 

banyak materi serta latihan-latihan soal yang akan diujikan (Ghofur, 2014). 

Dampak lain dari diadakannya Ujian Nasional adalah kecemasan peserta didik 

dalam menghadapi Ujian Nasional (Pranasari dan Indriana, 2018). Bahkan, 

banyak peserta didik yang mengalami gangguan kejiwaan lantaran terlalu 
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banyak belajar dalam menghadapi Ujian Nasional (Ismail, 2015). Namun, 

apabila peserta didik dapat mengantisipasi dan mengatasi gejala-gejala 

kecemasan, perasaan tersebut akan menjadi sumber motivasi yang kuat (Yanti, 

et all, 2013).  

Adanya hubungan antara Ujian Nasional dengan motivasi belajar 

peserta didik sesuai dengan penelitian Nafiatul (2009) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif antara diadakannya Ujian Nasional dengan motivasi 

belajar peserta didik MAN di Salatiga. Pranata (2017) mengungkapkan adanya 

pengaruh pelaksanaan Ujian Nasional berbasis komputer terhapat motivasi 

belajar peserta didik, dimana pelaksanaan Ujian Nasional sangat 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik dalam meningkatkan belajar 

dengan mengerjakan latihan soal-soal Ujian Nasional, try out, belajar 

kelompok, serta giat mengikuti tambahan pembelajaran di sekolah, di mana 

peserta didik termotivasi untuk mendapatkan nilai yang memuaskan dalam 

Ujian Nasional. Selain itu, Ummah (2019) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari dilakukannya ujian sistem CBT terhadap 

motivasi belajar peserta didik SMAN 10 Surabaya, di mana pelaksanaannya 

sangat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik dalam meningkatkan 

belajar dengan latihan soal-soal ujian, belajar kelompok dan giat mengikuti 

pembelajaran di kelas.  

Motivasi belajar peserta didik bukan hanya dipengaruhi oleh ujian 

semata, banyak faktor lainnya yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, di 

antaranya adalah kreativitas guru dalam mengajar, yang mana dapat 
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menstimulan peserta didik untuk belajar (Oktiani, 2017). Perhatian dari orang 

tua juga dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, di mana biasanya 

orang tua memiliki dua cara untuk melakukannya, yaitu dengan memberikan 

hadiah ataupun hukuman (Ningsih, 2013). Pemilihan media dalam 

pembelajaran juga dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, 

diketahui bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik dengan 

menggunakan media youtube, media riil dan media charta (Iwarta, Sadia, dan 

Suma, 2014). Khasanah (2014) mengungkapkan bahwa, selain media 

pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas X SMKN 1 

Yogyakarta.  

Pada akhir tahun 2019, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem 

Makarim mengumumkan bahwa Ujian Nasional akan dihapus pada 2021 dan 

terakhir dilaksanakan tahun 2020. Nadiem Makarim menyampaikan berita 

tersebut dalam rapat koordinasi bersama Dinas Pendidikan Provinsi dan 

Kabupaten/Kota se-Indonesia di Hotel Bidakara, Jakarta Selatan pada Rabu 11 

Desember 2019 (m.cnnindonesia.com) Menurut Nadiem, Ujian Nasional 

dianggap kurang ideal untuk mengukur prestasi belajar. Materi Ujian Nasional 

juga terlalu padat, sehingga cenderung berfokus pada hafalan, bukan 

kompetensi (liputan6.com). 

Salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional adalah 

Kimia, sebelumnya pada UN tingkat SMA terdapat enam mata pelajaran 

(mapel) yang diujikan, yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris 
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dan tiga mata pelajaran sesuai jurusan. Untuk jurusan IPA ditambah mapel 

Fisika, Kimia, dan Biologi (Kemendikbud.go.id). Kimia merupakan materi 

yang terkesan sulit dibandingkan dengan mata pelajaran lain dikarenakan 

Kimia mempunyai pembendaharaan kata yang sangat khusus serta bersifat 

abstrak (Chang, 2005:4). Oleh karena itu, peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan dan memahami soal-soal Kimia yang diujikan 

dalam Ujian Nasional, rendahnya penguasaan konsep terhadap materi Kimia 

membuat guru berusaha melakukan pembenahan pembelajar seperti 

memberikan latihan-latihan soal, mengupayakan untuk membahas soal Ujian 

Nasional disetiap proses pembelajaran berlangsung, memberikan pengayaan, 

serta memotivasi peserta didik (Adlim, Wilyta, dan Hasan, 2017). 

Dengan gambaran di atas, penulis ingin mengetahui benarkah 

penghapusan Ujian Nasional berpengaruh terhadap motivasi belajar Kimia 

peserta didik sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penghapusan Ujian Nasional Terhadap Motivasi Belajar Kimia 

Peserta Didik MAN di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran berpengaruh atau tidaknya penghapusan Ujian 

Nasional dengan motivasi belajar Kimia peserta didik. 

 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Adakah pengaruh penghapusan Ujian Nasional dengan motivasi belajar 

Kimia peserta didik MAN di Kota Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar Kimia peserta 

didik MAN di Kota Yogyakarta? 

 

3. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai dasar untuk meningkatkan 

pengetahuan serta sasaran yang ingin dicapai untuk menyikap hal-hal yang 

ingin diketahui yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penghapusan Ujian Nasional dengan 

motivasi belajar Kimia peserta didik MAN di Kota Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Kimia peserta didik MAN di Kota Yogyakarta. 

 

4. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dunia pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan 

bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, sebagai masukan agar peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya terhadap materi Kimia. 

b. Bagi sekolah, sebagai acuan untuk kualitas pembelajaran agar peserta 

didik termotivasi untuk belajar Kimia. 

c. Bagi mahasiswa, sebagai acuan untuk mengadakan penelitian lanjutan 

yang berhubungan dengan hal-hal yang belum terjamah oleh peneliti 

sehingga pendidikan akan semakin berkembang. 

d. Bagi peneliti, sebagai bekal menambah pengetahuan dan pengalaman
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan data yang telah dianalisis diketahui bahwa penghapusan 

Ujian Nasional memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar Kimia 

peserta didik sebesar 42,2%. Pengaruh tersebut terhadap motivasi belajar 

Kimia peserta didik ini berarah positif. 

2. Besadarkan hasil analisis data faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar Kimia dapat dikelompokkkan menjadi 7 faktor. Adapun 7 faktor 

tersebut diurutkan dari yang paling dominan yaitu : kelompok faktor 1 

adalah kebutuhan dan dorongan untuk belajar dengan persentase 27,5%. 

Faktor dominan selanjutnya adalah kelompok faktor 2 yaitu apresiasi guru, 

serta cita-cita dan harapan masa depan dengan persentase 11,8%. Pada 

kelompok faktor 3 adalah keinginan memperoleh nilai yang baik, cara 

mengajar guru dengan persentase 9,2%. Untuk  kelompok faktor 4 adalah 

manfaat Kimia untuk masa depan peserta didik dengan persentase 7,4%. 

Selanjutnya kelompok faktor 5 adalah kegiatan menarik dalam belajar 

dengan persentase 5,4%. Pada kelompok faktor 6 keinginan memahami 

Kimia dengan persentase 5,4%. Sedangkan pada kelompok faktor 7 

mengerti materi Kimia yang sulit dengan persentase 4,9%.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitin, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

setelah melakukan penelitian antara lain: 

1. Guru Mata Pelajaran Kimia 

Guru diharapkan mampu memotivasi peserta didik dalam belajar 

Kimia sehingga peserta didik merasa nyaman ketika belajar Kimia. Sebab, 

salah satu hal yang dapat memotivasi peserta didik dalam belajar Kimia 

adalah cara mengajar guru yang mudah dipahami, dan cara mengajar guru 

sebaiknya tidak monoton serta lebih bervariasi.  

2. Peserta Didik 

Peserta didik harus tetap belajar Kimia dengan baik meskipun Ujian 

Nasional dihapuskan. Peserta didik harus mampu berpandangan positif 

bahwa apapun bidang ilmunya pasti akan memberikan manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari dan berguna untuk kelanjutan masa depan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Semoga lebih mampu dan lebih baik dalam mengkaji motivasi belajar 

peserta didik sehingga dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak. Bagi 

peneliti selanjutnya, selain pengaruh penghapusan Ujian Nasional 

terhadap motivasi belajar Kimia peserta didik, yang tidak kalah menarik 

untuk dikaji adalah pengaruh cara mengajar guru terhadap motivasi belajar 

Kimia peserta didik.  
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